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Pendidikan seks seharusnya diperkenalkan pada anak sejak usia dini guna 
melindungi anak dari potensi kejahatan seksual. Namun, pengenalan pendidikan 
seks pada anak sering kali dianggap sebagai topik tabu oleh orang tua maupun 
masyarakat. Masalah ini terjadi akibat minimnya pemahaman dan kesiapan orang 
tua untuk memberikan informasi yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan orang tua mengenai pendidikan seks bagi 
anak usia dini. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan data penelitian 
dilakukan dengan melakukan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Penelitian ini melibatkan 10 orang tua yaitu ibu dari anak 
usia 4-5 tahun di RA Fathun Qarib Banda Aceh sebagai partisipan. Hasil penelitian 
ini bahwa 8 dari 10 ibu masih memiliki pengetahuan yang minim tentang 
pendidikan seks untuk anak usia dini, namun 6 ibu sudah memahami dasar-dasar 
penting pendidikan seks anak, seperti pengenalan anggota tubuh dan privasi tubuh 
anak saja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sangat diperlukan peningkatan 
kesadaran dan pengetahuan orang tua tentang pentingnya pendidikan seks bagi 
anak usia dini. 
 
Abstract 
Sex education should be introduced to children from an early age to protect them 
from potential sexual crimes. However, the introduction of sex education to 
children is often considered a taboo topic by parents and society. This problem 
occurs due to the lack of understanding and readiness of parents to provide 
appropriate information. This study aims to determine the description of parents' 
knowledge about sex education for early childhood. The method in this research 
is descriptive qualitative using a phenomenological approach. The research data 
collection technique was carried out by conducting interviews and documentation. 
Data analysis techniques in this study are data collection, data reduction, data 
presentation and conclusion drawing. This study involved 10 parents, namely 
mothers of children aged 4-5 years at RA Fathun Qarib Banda Aceh as participants. 
The results of this study show that 8 out of 10 mothers still have minimal 
knowledge about sex education for early childhood, but 6 mothers already 
understand the important basics of child sex education, such as the introduction 
of limbs and privacy of the child's body only. These results indicate that it is 
necessary to increase parents' awareness and knowledge about the importance of 
sex education for early childhood. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada usia dini, anak-anak belajar tentang batasan fisik dan konsep privasi. Menurut American Academy of 
Pediatrics, mengajarkan anak tentang “bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang lain” adalah bagian 
penting dari pendidikan seks yang melindungi anak dari potensi bahaya (American Academic of Pediatrics, 2023). 
Menurut laporan dari UNICEF, anak-anak yang memiliki pengetahuan dasar tentang tubuh mereka dan konsep 
privasi cenderung lebih mampu mengenali dan melaporkan situasi berisiko. Pendidikan seks sejak dini memainkan 
peran penting dalam membekali anak-anak dengan keterampilan yang diperlukan untuk melindungi diri dari 
pelecehan atau kekerasan seksual (UNICEF, 2023). 

Pendidikan seks harus dikenalkan pada anak sejak usia dini. Masa usia dini (golden age) adalah masa awal 
kehidupan anak yang paling penting. Pada masa ini anak sangat mudah menerima segala informasi dan stimulasi 
bagi perkembangannya di masa depan. Pendidikan seks sangat penting diberikan pada anak usia dini untuk 
menghindarkan anak dari maraknya kasus kekerasan seksual pada saat sekarang ini. Pengenalan pendidikan seks 
pada anak usia dini masih tergolong rendah di Indonesia (Ismiulya et al., 2022). Pendidikan seks adalah pendidikan 
yang mengenalkan tentang pemahaman tentang seksualitas yang bertujuan agar terhindar dari permasalahan 
ataupun kejahatan seksual yang tidak diinginkan. Pendidikan seks bisa dikenalkan kepada anak sejak usia dini. 
Pemahaman yang diberikan kepada anak bertujuan untuk mendapatkan informasi melalui pendekatan secara 
pendidikan agar anak dapat menerima informasi yang tepat dan akurat (Febriagivary, 2021). Pendidikan seks 
menjadi salah satu sarana sebagai edukasi tentang kesehatan alat reproduksi dan upaya pencegahan dari 
permasalahan seksual dalam kehidupan seseorang (Wajdi & Arif, 2021). 

Pendidikan tentang seks dapat dikenalkan oleh orang tua sebagai pendidik pertama bagi anaknya. 
Ketidaktahuan orang tua dapat memberikan memberikan pemahaman yang salah kepada anak yang dapat 
berdampak pada perkembangan seksual anak dan terjadinya perilaku seksual tidak sehat di kemudian hari (Yusuf 
et al., 2023). Pendidikan seks yang baik dan benar akan memberikan pemahaman yang baik pula terhadap anak dan 
sebagai pencegahan agar anak. Menurut (Fitriani, 2021) pendidikan seks ini adalah suatu pendidikan yang harus 
dikenalkan orang tua kepada anak yang bertujuan untuk membekali anak di masa depan, terhindarnya anak dari 
kejahatan seksual seperti menjadi korban pedofil dan kaum Lesby, Gay, Bisexual dan Transgender (LGBT). Materi 
dari pendidikan seks bagi anak usia dini tentunya disesuaikan dengan usia anak. Pengenalan nama-nama organ 
reproduksi dan masing-masing fungsinya, mengenalkan perbedaan antara organ reproduksi anak laki-laki dan 
perempuan, serta mengenalkan anak bagian tubuh mana saja yang tidak boleh disentuh ataupun dilihat oleh orang 
lain (Suhasmi & Ismet, 2021). Menurut teori John Money, sangat penting mengenalkan perbedaan antara anak laki-
laki dan perempuan sejak dini agar anak dapat memahami peran gender mereka (Money & Ehrhardt, 1972). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di RA Fathun Qarib Banda Aceh, ditemukan adanya pandangan dari 
sebagian orangtua yang belum mengetahui dan memahami pendidikan seks untuk anak usia dini. Beberapa 
orangtua bahkan berpendapat bahwa pendidikan seks belum pantas untuk dikenalkan kepada anak usia di usia 
tersebut. Pandangan ini seringkali didasarkan pada anggapan bahwa topik seksual adalah hal yang tabu dan hanya 
pantas dibicarakan pada usia yang lebih dewasa. Mereka khawatir bahwa mengenalkan pendidikan seks terlalu dini 
akan membingungkan anak atau bahkan beresiko merusak kepolosan mereka. 

Pada saat sekarang ini, banyak terjadi kasus pelanggaran terhadap hak anak. Dinas Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak (PPPA) Provinsi Aceh, mencatat bahwa angka kekerasan pada anak pada Januari sampai 
pada Agustus 2024 mencapai 445 kasus kekerasan pada anak di Aceh, yang diantara kasus ini terdapat kasus 
kekerasan seksual pada anak (Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Aceh, 2024). Tercatat 
bahwa kota Banda Aceh menempati posisi kelima tertinggi angka kekerasan pada anak yaitu terdapat 32 kasus. 
Tercatat hingga pada Mei 2024, terdapat 249 kasus kekerasan kepada anak balita, termasuk kekerasan fisik, psikis 
dan seksual. Dari kasus yang saat ini sedang marak yaitu banyaknya anak-anak dibawah umur yang menjadi korban 
dari pelaku pedofilia. (Humas KPAI, 2024). Hal ini membuktikan, bahwa pengenalan seks pada anak usia dini 
terutama di Provinsi Aceh sangatlah penting, mengingat bahwa telah banyak kasus kekerasan seksual pada anak, 
bahkan pada anak usia dini.  Anak usia dini yang masih belum memiliki pemahaman yang baik tentang batasan-
batasan tubuhnya akan mudah menjadi korban penyimpangan seksual (Septiani, 2021). Pengenalan tentang seks 
pada anak usia dini masih sangat minim. Minimnya pengetahuan dan  kepedulian orang tua terhadap pentingnya 
seks bagi anak usia dini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan kekerasan seks 
pada anak usia dini saat ini (Ningrum et al., 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian dari (Rahmasari et al., 2020) bahwa orang tua sudah memiliki tingkat 
pengetahuan yang tinggi mengenai pendidikan seks tetapi untuk beberapa hal seperti pengertian, tujuan dan 
manfaat pendidikan seks orang tua masih berpendapat bahwa pendidikan seks belum saatnya diajarkan oleh anak 
usia dini. Hal ini tentunya bertentangan dengan teori Sigmund Freud dalam (Ubaidillah, 2023) anak pada usia 3-5 
tahun berapa pada fase Phalic, yaitu fase saat anak mulai memperhatikan, menyentuh organ reproduksinya karena 
pada fase ini anak sudah merasakan kenikmatan pada organ reproduksinya. Saat fase ini orang tua harus bersikap 
tenang dan bijak saat anak melakukan hal-hal yang kurang baik. Orang tua harus memiliki pengetahuan yang baik 
untuk pemahaman yang baik pada fase ini dikarenakan anak tidak lagi bersifat pasif. Pemahaman dan pengetahuan 
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orang tua terhadap pendidikan seks sangat dibutuhkan sebagai fondasi awal anak mengenal pendidikan seks di usia  
dini (Dewi et al., 2022).  

Sehubungan dengan penelitian artikel ini, terdapat berbagai literatur yang telah diteliti pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitian yang mengkaji tentang Gambaran pengetahuan orang tua terhadap pendidikan 
seks anak usia dini sudah banyak dibahas oleh para peneliti sebelumnya. Beberapa di antaranya adalah jurnal 
berjudul "Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang Pendidikan Seks pada Anak Usia 3-5 Tahun di Kota 
Yogyakarta" oleh (Rahmasari et al., 2020). Selanjutnya jurnal yang berjudul “Gambaran Pengetahuan tentang 
Kekerasan Seksual dan Mindset tentang Pendidikan Seksual Dini pada Orang Tua dan Guru TK Al- Amien 
zzKabupaten Jember" oleh (Kusuma et al., 2021). Dan artikel jurnal yang berjudul " Tingkat Pengetahuan Orang 
zTua dengan Perilaku Pemberian Pendidikan Seks untuk Anak" yang ditulis oleh (Zolekhah et al., 2021).z 

Selanjutnya terdapat beberapa jurnal yang membahas terkait penelitian ini seperti artikel jurnal yang berjudul 
“Pengetahuan, Sikap, dan Persepsi tentang Pendidikan Seks pada Pendidik Anak Usia Dini” yang ditulis oleh 
(Adikusuma & Maharani, 2023). Selanjutnya terdapat artikel jurnal yang berjudul "Parent's Role in Early Sex 
Education Introduction for Childhood in Taman Pintar Daycare Banda Aceh" yang ditulis oleh (Misriaton, 2023) 
yang menyatakan bahwa orang tua sangat berperan penting dalam pengenalan pendidikan seks ini. Lalu, ada juga 
beberapa jurnal salah satunya adalah artikel jurnal berjudul “The Description of Parents Knowledge Level in 
Teaching Sex Education to Preschool Age Children in Banjar Kertagraha Kesiman Kertalangu Denpasar” yang 
ditulis oleh (Dewi et al., 2022) yang membahas tentang gambaran pengetahuan  orang tua terhadap pengenalan 
pendidikan seks anak di kota Denpasar. 

Pendidikan seks anak usia bukanlah mengajarkan anak tentang berhubungan seksual, Pendidikan seks anak 
usia dini mengajarkan anak untuk memahami kondisi fisiknya, seperti ciri-ciri anggota tubuhnya dan perbedaan 
anggota tubuhnya dengan lawan jenisnya (Dionisia Mayola & Isfaizah, 2021). Selain itu anak juga diberi 
pemahaman untuk menjaga anggota tubuh, seperti anggota tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh disentuh 
orang lain (Anggraini 2018). Hal ini dilakukan sebagai bentuk awal pengenalan pendidikan seks pada anak usia 
dini. Pendidikan seks yang diberikan bukanlah pendidikan yang mengajarkan untuk berhubungan seksual, tetapi 
pendidikan seks yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak. 

Maraknya kasus kekerasan seksual yang terjadi di Indonesia, menyadarkan bahwa sangat penting untuk 
mengembalikan fungsi pendidikan (Gerda et al., 2022). Saat pendidikan seks tidak diajarkan sedini mungkin pada 
anak-anak, maka besar kemungkinan akan terjadinya kekerasan seksual kepada anak usia dini. Saat anak beranjak 
dewasa juga anak akan mudah dalam pergaulan bebas, seks bebas, hamil diluar nikah, aborsi dan penyimpangan-
penyimpangan seks lainnya. Mengingat hal ini, peran orang tua sangat diperlukan agar anak dapat terhindar dari 
penyimpangan seksual tersebut. Orang tua sebagai pendidik pertama yang memiliki peranan penting untuk 
memberikan pendidikan seharusnya bisa memberikan pendidikan seks untuk anak sedari kecil. Untuk memberikan 
pendidikan tersebut tentunya orang tua harus dibekali terlebih dahulu dengan pengetahuan dan pemahaman yang 
baik tentang pendidikan seks untuk anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran pengetahuan orang tua anak usia dini sebagai upaya untuk membekali anak dengan pendidikan seks 
yang baik seperti pemahaman dasar anak tentang tubuh dan privasi tubuh dan perilaku yang sehat. 

 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologis. Pada penelitian ini menggunakan teknik sampling, yaitu dengan populasi dan sampel yang berfokus 
pada ibu-ibu yang memiliki anak usia 4 sampai 5 tahun di RA Fathun Qarib Banda Aceh dan bersedia ikut dalam 
penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dan dokumentasi (Tabel 1). Sumber data 
terdiri dari dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 
10 ibu yang memiliki anak usia 4-5 tahun di RA Fathun Qarib dan sumber data sekunder yaitu referensi yang terkait 
baik buku, jurnal ilmiah dan referensi lainnya yang berkaitan dengan pendidikan seks pada anak usia dini. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
(Huberman, A, 2014). Reduksi data adalah langkah analisis yang berfokus pada pemfilteran, pengelompokan, dan 
pengorganisasian informasi untuk menghapus data yang tidak diperlukan. Selanjutnya, penyajian data adalah 
proses pengorganisasian informasi yang memudahkan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian. Tujuan dari 
penyajian data adalah untuk mengidentifikasi pola-pola yang signifikan dan memberikan dasar untuk menarik 
kesimpulan serta mengambil tindakan yang diperlukan. Penyajian data ini dapat berbentuk narasi teks, gambar atau 
skema, diagram jaringan, serta tabel yang menjelaskan informasi tersebut. Setelah dilakukannya penyajian data, 
akan dilakukan penarikan kesimpulan yaitu tahap penting dalam proses konfigurasi keseluruhan penelitian. 
Kesimpulan ini terus diverifikasi sepanjang penelitian. Proses penarikan kesimpulan dimulai saat peneliti menyusun 
catatan, mengidentifikasi pola, membuat pernyataan, serta menganalisis hubungan sebab-akibat dan berbagai 
proposisi yang muncul  (Purwanto, 2022). Alur penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara  

Pertanyaan Jawaban 

Apa yang anda ketahui tentang pendidikan seks untuk anak?  

Apa saja topik atau materi yang menurut Anda harus disampaikan dalam pendidikan seks 
untuk anak usia dini? 

 

Apa anda merasa nyaman berbicara dengan anak anda tentang topik-topik yang 
berkaitan dengan pendidikan seks? 

 

Mengapa menurut anda pendidikan seks penting atau tidak penting bagi anak usia dini?  

Darimana biasanya anda mendapatkan informasi atau pengetahuan tentang cara 
mengajarkan pendidikan seks kepada anak? 

 

Source: (Susanti, 2021). 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengetahuan orang tua sangat berpengaruh terhadap perilaku dan pemahaman anak. Anak usia dini berada 

pada fase memiliki rasa ingin tahu yang besar. Anak-anak kerap menanyakan hal-hal yang terkadang membuat 
orang tua tidak dapat menjawab jika tidak memiliki pengetahuan yang baik. Orang tua menyatakan kerap bingung 
dan merasa tidak nyaman pada saat anak menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan seks. 
Ketidaknyamanan ini disebabkan oleh pertanyaan anak yang terkadang masih sulit untuk dijawab oleh orang tua 
(Halimatuzzuhrotulaini, 2021).  

Setelah dilakukan wawancara kepada 10 ibu dari anak usia 4-5 tahun di RA Fathun Qarib Banda Aceh, 2 ibu 
memiliki pengetahuan yang baik tentang pendidikan seks, yaitu dengan menyatakan bahwa pendidikan seks untuk 
anak adalah mengenalkan jenis kelamin anak, pengenalan anggota tubuh, mengenalkan privasi tubuh, bagian tubuh 
yang tidak boleh disentuh oleh orang lain, pengenalan aurat dan cara merawat anggota tubuhnya. Hal tersebut 
selaras dengan pendapat (Anggraini, 2018) pendidikan seks kepada anak itu adalah dengan memberi pemahaman 
kepada anak untuk menjaga anggota tubuh, seperti anggota tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh disentuh 
orang lain. Pendidikan seks menjadi suatu hal yang mendasar untuk diajarkan kepada anak sejak dini. Misalnya 
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tentang perbedaan jenis kelamin, cara anak berpakaian, batasan anak bermain dengan teman lawan jenisnya dan 
lainnya (Hasiana, 2020). Hal ini dilakukan sebagai bentuk awal pengenalan pendidikan seks pada anak usia dini. 
Pendidikan seks tidak hanya mengenalkan pada anak tentang privasi tubuhnya dan pengenalan jenis kelamin, tetapi 
pendidikan seks bisa diterapkan dengan cara mengenalkan rasa malu kepada anak, batasan aurat, mengajari cara 
membersihkan dan merawat tubuhnya terutama bagian organ reproduksinya dan memisahkan antara anak 
perempuan dan laki-laki pada saat mandi. 

 Selanjutnya 6 orang ibu lainnya memiliki pengetahuan tentang pendidikan seks yang masih minim, dimana 
diantaranya 2 ibu menyatakan bahwa pendidikan seks  hanyalah pengenalan tentang bagian tubuh yang tidak boleh 
disentuh dan tidak boleh terlihat oleh orang lain, 2 orang ibu lainnya hanya mengetahui bahwa pendidikan seks 
adalah perbedaan anak laki-laki dan perempuan dan pengenalan bagian anggota tubuh saja dan 2 ibu yang 
menyatakan bahwa pendidikan seks hanya mengenalkan perbedaan anak laki-laki dan perempuan. Saat 
diwawancarai 6 orang ibu ini juga menyatakan bahwa 6 orang ibu ini masih kurang nyaman untuk mengenalkan 
pendidikan seks ini pada anak, terlebih jika anak menanyakan hal-hal terkait pendidikan seks ini. 

Anak usia dini yang suka bertanya dan ingin mengetahui banyak hal selaras dengan teori perkembangan 
kognitif Piaget dalam (Bakhtiar & Nurhayati, 2020)  anak  usia dini berada pada masa pra-operasional konkrit, yaitu 
dimana kemampuan berpikir simbolis   mulai berkembang tetapi masih terbatas pada pemahaman yang konkrit. Hal 
ini menyebabkan anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Untuk mengatasi permasalahan ketidaknyamanan 
dalam mengenalkan seks kepada anak, tentunya dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman orang tua tentang 
pendidikan seks anak juga sangat diperlukan. Pengetahuan seks menjadi suatu hal yang mendasar untuk diajarkan 
kepada anak sejak dini. Selanjutnya, dalam teori Freud, salah satu ahli teori perkembangan psikoanalitik, disebutkan 
bahwa pengalaman dan pemahaman pada pada masa kanak-kanak  awal akan mempengaruhi perkembangan sosial, 
mental, dan emosional anak seksual (Özel, 2023).   

Selanjutnya 2 ibu lainnya saat diwawancarai tentang apa itu pendidikan seks, terlihat tidak bisa menjawab 
pertanyaan dari peneliti. Bahkan terdapat salah satu ibu yang menyatakan bahwa belum penting untuk 
mengajarkan pendidikan seks kepada anak. Hal ini dapat menyebabkan pemberian pemahaman yang kurang baik 
kepada anak saat anak bertanya. Pemberian pemahaman yang kurang tepat dapat mengakibatkan anak untuk 
mencari informasi dari sumber lain. Hal inilah yang dapat memicu terjadinya anak mencari tahu dan mendapatkan 
informasi yang salah tentang pendidikan seks. Mendapatkan informasi dari sekitar seperti dari teman-temannya 
maupun dari internet dapat menimbulkan permasalahan lain seperti anak menonton video dewasa yang dapat 
menyebabkan kecanduan dan merusak otak anak. Beberapa orang tua yang sudah mengetahui pendidikan seks 
anak, menyatakan tidak pernah belajar khusus tentang pendidikan seks ini. Orang tua masih merasa malu dan 
canggung saat mengenalkan pendidikan seks ini kepada anak. Ditambah lagi dengan adanya pandangan orang tua 
yang menganggap bahwa pendidikan seks untuk anak adalah suatu hal yang tabu (Lumban Gaol & Stevanus, 2019).  

Saat diwawancarai, 9 dari 10 orangtua menyatakan bahwa pendidikan seks ini sangat penting diajarkan 
kepada anak sejak dini. Hal ini juga membuktikan bahwa persepsi orang tua bahwa pendidikan seks penting itu 
saja tidak cukup, tetapi pemahaman dan pengetahuan orang tua juga sangat diperlukan sebagai fondasi utama 
pengenalan seks untuk anak usia dini. Orang tua sebagai pendidik pertama anak memiliki peranan penting bagi 
pengenalan pendidikan seks kepada anak. Anak-anak saat diberikan pemahaman akan sesuatu tentunya 
membutuhkan pendekatan yang berbeda dengan orang dewasa. Pendekatan yang bisa dilakukan adalah dengan 
cara yang menyenangkan. Dari hasil wawancara, beberapa ibu menyatakan mengenalkan materi pendidikan seks 
ini dengan cara berbicara langsung ataupun dalam keadaan atau kegiatan tertentu seperti saat memandikan anak. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Marpaung et al., 2022) yang berpendapat bahwa pendekatan ini dapat 
dengan mudah dilakukan orang tua kepada anak untuk mengenalkan privasi  tubuh  mereka. Dalam kegiatan mandi, 
orang tua bisa mengenalkan anggota-anggota tubuh anak. Dalam pemberian pendidikan seks kepada anak, 
komunikasi yang efektif sangat diperlukan. Orang tua bisa menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak, 
pendengar yang baik dan memberikan ruang yang nyaman agar anak lebih terbuka kepada orang tua. Dikarenakan 
pada fase ini anak juga mulai memperhatikan dan menceritakan apa yang anak dengar dan lihat dari sekitarnya (F 
et al., 2023).  

Anak usia dini adalah masa saat anak sangat menyukai kegiatan yang menyenangkan seperti bermain. Kegiatan 
bermain bisa dimanfaatkan untuk mengenalkan pendidikan seks kepada anak. Mengenalkan pendidikan seks 
kepada anak bisa dilakukan seperti dengan kegiatan bernyanyi, media bermain seperti boneka dan membacakan 
buku cerita agar anak merasa nyaman. Tersedianya media yang mendukung untuk pengenalan seks ini menjadi 
suatu hal yang penting bagi pengenalan pendidikan seks kepada anak sesuai umurnya (Fitriani, 2021). 

Pengenalan pendidikan seks kepada anak dalam kegiatan membaca buku atau Story Telling dapat memberikan 
kesempatan bagi anak untuk mendengar dan menumbuhkan keterampilannya dalam menyerap informasi dan 
pemahaman yang baik (Risyanindya et al., 2024). Menggunakan media boneka juga dapat lebih mudah dalam 
pengenalan pendidikan seks. Dengan media boneka, orang tua bisa dengan mudah mengenalkan anggota tubuh 
mana yang boleh disentuh dan terlihat oleh orang lain maupun yang tidak boleh. Media boneka dapat membuat 
anak lebih mudah mengimajinasikan dan mengekspresikan perasaan maupun sikap (Utami et al., 2024).  

Pendidikan seks dikenalkan kepada anak usia dini bertujuan untuk tidak terjadinya penyalahgunaan organ 
seksual anak dan mengetahui perbedaan antara anak laki-laki dan perempuan. Orang tua berperan dalam 
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pendidikan, pembinaan dan perlindungan anak dari berbagai tindakan kekerasan seksual (Erhamwilda et al., 2017). 
Dengan adanya peran orang tua dalam mengenalkan pendidikan seks dapat mengatasi permasalahan dan 
kekerasan seksual yang dapat terjadi kapan dan dimana saja kepada anak. Anak-anak akan tumbuh dan berkembang 
dengan baik dalam lingkungan yang mendukung dan positif. Orang tua memiliki tanggung jawab kepada anak untuk 
memberikan pendidikan. Pendidikan seks menjadi suatu hal yang mendasar untuk diajarkan kepada anak sejak dini. 
Misalnya tentang perbedaan jenis kelamin, cara anak berpakaian, batasan anak bermain dengan teman lawan 
jenisnya dan lainnya (Hasiana, 2020). Namun masih banyak orang tua yang menganggap bahwa hal tersebut bukan 
suatu hal yang penting dan bisa dibicarakan dengan anak usia dini. Orang tua merasa bahwa anak usia dini belum 
pantas untuk mendapatkan pendidikan seks, karena orang tua beranggapan bahwa pendidikan seks hanya untuk 
orang dewasa dan terlalu vulgar untuk diajarkan kepada anak-anak. Orang tua beranggapan bahwa anak akan 
mengetahui tentang pendidikan seks saat beranjak dewasa (Yonas et al., 2022). Dalam pemberian pendidikan seks 
kepada anak, komunikasi yang efektif sangat diperlukan. Orang tua bisa menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh anak, pendengar yang baik dan memberikan ruang yang nyaman agar anak lebih terbuka kepada 
orang tua. Orang tua juga bisa memberikan media pengenalan pendidikan seks seperti buku dan video edukasi yang 
tentunya sudah dirancang sesuai dengan umur anak (Misriaton, 2023). Selain itu, orang tua sebagai role model bagi 
anak harus memberikan contoh yang menunjukkan tentang perilaku yang mencerminkan kesopanan, batasan-
batasan yang sehat dan juga pentingnya menghormati tubuh sendiri dan orang lain. 

 
4. KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa gambaran pengetahuan orang tua yaitu ibu dari anak usia 4-5 tahun di RA Fathun 
Qarib Banda Aceh masih memiliki pengetahuan yang minim tentang pendidikan seks untuk anak usia dini. 8 dari 
10 ibu masih memiliki pengetahuan yang minim, namun 6 ibu sudah memahami dasar-dasar penting pendidikan 
seks anak, seperti pengenalan anggota tubuh dan privasi tubuh anak hal inilah yang membuat orang tua memiliki 
kendala untuk mengenalkan pendidikan seks kepada anaknya. Selanjutnya 2 ibu lainnya terlihat sudah baik 
mengenalkan pendidikan seks kepada anak, seperti pengenalan jenis kelamin, pengenalan anggota tubuh, 
mengenalkan privasi tubuh, bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang lain, pengenalan aurat dan cara 
merawat anggota tubuhnya. 

Pengetahuan orang tua terkait pendidikan seks anak yang minim ini dapat disebabkan dengan kurangnya 
edukasi untuk orang tua tentang pendidikan seks dan masih adanya anggapan bahwa pendidikan seks adalah 
sebuah hal yang tabu. Dengan adanya hal ini sangat dibutuhkan pemberian pengetahuan tentang seks di kalangan 
orang tua ataupun pendidik agar bisa memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang pendidikan seks 
yang bertujuan untuk mencegah anak dari kejahatan seksual. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Gambaran Pengetahuan tentang Sex Education pada Orang Tua Murid 

di RA Fathun Qarib Banda Aceh 

 

LEMBAR WAWANCARA 1 

Hari/Tanggal  : Kamis/1 Agustus 2024 

Nama Orang Tua : FR 

Usia Anak  : 4 Tahun 

NO PERTANYAAN JAWABAN CODING 

1 Apa yang Anda ketahui 

tentang pendidikan seks 

untuk anak usia dini? 

Tidak boleh menggunakan 

kan.. memegang alat vital. 

Memegang apa misalnya. 

Kek anak-anak main 

sekarang kan banyak kali 

yang namanya HP ya. Kalo 

diambil dari misalnya. Dia 

mau ambil apa biasanya. 

Kek biasanya kek boneka 

Barbie tapi banyak yang 

kaya hamil. Ya kan. 

Nampak-nampak kek gitu. 

Pakaian seksi. Tapi kan 

tetap ditonton. Kan kalo 

ada lewat iklan-iklan di TV 

gitu kan. Mak itu kayak 

perut Mama. Hooh manada. 

Ni mamak ni BAB ga 

keluar haa. Tapi anak-anak 

zaman sekarang udah 

canggih-canggih ya. Karena 

HP semuanya udah tahu 

• Tidak memegang 

alat vital 

• Menonton tontonan 

yang tidak sesuai 

2 Apakah Anda sudah 

mengenalkan 

pendidikan seks kepada 

anak? 

Belum Belum mengenalkan 

3 Apa saja topik atau 

materi yang menurut 

Anda harus disampaikan 

dalam pendidikan seks 

untuk anak usia dini? 

Ada bilang sama dia, 

perempuan sama 

perempuan kalau laki sama 

laki, boleh karena 

mamanya dulu mamaknya 

gak bekawan sama laki gak 

kaya zaman dulu 

• Perbedaan laki-laki 

dan perempuan 

•  Memberikan 

tontonan yang baik 

untuk anak 

•  



maksudnya kan. Kalo ini 

memang sekarang udah 

bahaya kali kan. Kalau 

nggak kita kasih, karena 

udah biasa kan umur 2 

tahun dari kasih ayahnya 

kan, makanya udah terbiasa 

dia. Gitu kan . Ee walaupun 

ga aneh2 juga. Apa tu 

nonton tu? Iya Mak iya 

Mak, ampun Mak ampun. 

Makanya kadang-kadang 

kan nggak sempat kontrol 

juga karena capek gitu kan, 

tapi kalau udah Yang aneh-

aneh. Ee apa tu nonton tu 

ganti ganti ganti ganti.. iya 

mak ampun ampun.. nah 

kekgitu kan. Itulah si Hawa 

boleh berteman sama laki, 

jangan ikutin dia. Kalau 

diajak ke mana jangan  

main di luar. 

Ee kadang-kadang kan dia 

kalo dirumah dia pake 

kolor aja sama singlet. Tapi 

kalo yang itu InsyaaAllah 

engga. Ee tapi kalo saya 

bilangin dek kalo 

dipegangin suka jangan ya. 

Kenapa Mak? Gaboleh 

dosa tu. Karena kalo kita 

bilang detail lagi, anak-

anak kan. Bilang aja dosa 

gitu kan. Kenapa dosa? 

Adik mau masuk surga atau 

neraka? Masuk surga lah. 

Mamak aja yang masuk 

neraka sana. Hehehe, kek 

gitu lah. Iya bahasa yang 

sederhana gitu. 

4 Bagaimana Anda saat 

ini memberikan 

pemahaman kepada 

anak Anda tentang 

Ada bilang sama dia, 

perempuan sama 

perempuan kalau laki sama 

laki 

• Perbedaan anak 

laki-laki dan 

perempuan 



tubuh mereka dan 

privasi? 

5 Apakah ada pengalaman 

tertentu yang membuat 

Anda lebih memahami 

atau tertarik pada 

pentingnya pendidikan 

seks pada anak usia 

dini? 

Pengalaman langsung kalo 

anak buka celana dan 

pegang-pegang. Aa apa tu 

dek? Ga ada pegang-

pegang aja. Ngapain 

pegang-pegang gitu? 

• Anak membuka 

celana 

6 Apakah Anda merasa 

nyaman berbicara 

dengan anak Anda 

tentang topik-topik yang 

berkaitan dengan 

pendidikan seks? 

Mengapa atau mengapa 

tidak? 

Kadang-kadang kalo 

pertanyaan anak-anak ni 

kadang kan nggak nyaman, 

kita nggak tahu jawab apa 

• Kurang nyaman 

7 Menurut Anda apakah 

pendidikan seks penting 

bagi anak usia dini? 

Penting.. Penting sekali • Penting sekali 

8 Mengapa menurut Anda 

pendidikan seks penting 

atau tidak penting bagi 

anak-anak di usia dini? 

Memang harus kita ajarin 

kan karena sekarang 

sekolah-sekolah udah 

bahayakan, nggak kayak 

kita dulu. 

• Lingkungan sekolah 

berbahaya 

9 Dari mana Anda 

biasanya mendapatkan 

informasi atau 

pengetahuan tentang 

cara mengajarkan 

pendidikan seks kepada 

anak? 

Biasanya banyak di koran, 

di TV juga ada yang 

mengenal tubuh yang 

bernyanyi di TK tu ada. 

Yang mengenal semua 

tubuh mana yang boleh 

disentuh aaa mana yang 

tidak boleh disentuh. Kan 

ada. Itu lagunya tu, kan ada 

lagunya tu 

• Koran 

• Televisi 

10 Apa yang Anda 

harapkan dari sekolah 

dalam membantu Anda 

mendidik anak tentang 

seks dan tubuh mereka? 

Eee kalo pengalaman saya 

kalo bisa adalah ya. Yang 

biasa saja, tidak berlebihan 

gitu kan. Eee ya kalo ada, 

• Tidak berlebihan 
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